BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang digunakan
untuk memecahkan persoalan atau menganalisis suatu hipotesis dengan
mengumpulkan dan mengolah data secara objektif (Duli, 2019). Penelitian
kuantitatif adalah metode di mana peneliti mempelajari populasi atau sampel
tertentu menggunakan teknik pengambilan sampel yang biasanya dilakukan secara
acak. Penelitian kuantitatif sering menguji hipotesis yang ditetapkan oleh peneliti
dengan menggunakan statistik (Sugiyono, 2017). Dalam metode kuantitatif,
korelasi antara variabel dapat diidentifikasi (Sekaran & Roger, 2016). Peneliti
memilih penelitian kuantitatif karena peneliti ingin mengidentifikasi hubungan
antara CSR dan citra perusahaan.

Paradigma penelitian didefinisikan sebagai bagaimana seorang peneliti
memandang dunia. Hal itu dibentuk oleh pengalaman dan budaya mereka sendiri
(Sekaran & Roger, 2016). Dalam penelitian ini, paradigma yang diadopsi peneliti
adalah positivisme. Dalam positivisme, para peneliti dapat menjawab
permasalahan sosial yang terjadi dalam kehidupan masyarakat dengan fakta dan
bukti secara empirik dan memahami realitas yang terjadi dalam masyarakat.

Alasan peneliti menggunakan paradigma positivisme adalah penelitian
positivisme bertujuan mengukur dan menguji hubungan antara variabel yaitu, CSR
terhadap citra perusahaan. Selain itu paradigma positivisme menggunakan metode
kuantitatif yaitu dengan cara mengambil informasi dengan menggunakan kuesioner
sebagai metode pengumpulan data (Leavy, 2017).

Sifat peneltiian ini adalah deskriptif. Penelitian deskriptif digunakan untuk
menganalisis nilai variabel independen secara mandiri tanpa membandingan
dengan variabel lain (Sugiyono, 2017). Peneliti memilih jenis deskriptif karena
peneliti menggunakan metode pengumpulan data survei berbentuk kuesioner

untuk mendapatkan dan menghasilkan data yang valid, tipe penelitian deskriptif
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juga menggunakan metode kuantitatif (Leavy, 2017). Selain itu dalam penelitian
ini akan menguji hubungan antar variabel (Sekaran & Roger, 2016).

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan
dan kegunaan tertentu. Berdasarkan pengertian tersebut terdapat empat hal yang
perlu dipahami lebih lanjut, yaitu: cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan
(Sugiyono, 2017). Metode yang digunaan dalam penelitian ini adalah metode
survei. Metode survei merupakan metode yang ddapat digunakan untuk
memecahkan masalah berdasarkan pertanyaan yang telah diajukan untuk
mengumpulkan informasi dalam bentuk daftar pertanyaan (Duli, 2019).

Metode survei merupakan metode yang digunakan untuk memperoleh data
mengenai keyakinan, pendapat, karakterisitik, perilaku hubungan variabel dan
menguji hipotesis berdasarkan data. Teknik pengambilan data yang digunakan
pada metode survei adalah dengan kuesioner (Sugiyono, 2017). Penelitian ini
menggunaan metode survei karena survei merupakan kegiatan dengan tujuan untuk
pengumpulan informasi dari beberapa populasi yang biasanya dilakukan dengan
cara menyebarkan kuesioner. Maka dari itu metode survei dengan menggunakan
instrumen kuesioner yang menjadi pilihan peneliti sebagai cara untuk

mengumpulkan data dalam penelitian ini.
3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2017), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi pada penelitian ini adalah masyarakat yang berdomisili di Jakarta dan
mengetahui PT Djarum. Alasan memilih Jakarta sebagai populasi karena Jakarta
merupakan kota metropolitan sehingga lebih berpotensi memiliki informasi dan
pengetahuan mengenai program CSR Bakti Olahraga PT Djarum. Selain itu

pemilihan kota Jakarta adalah karena Kota Jakarta merupakan Ibu Kota di
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Indonesia dan banyak olimpiade yang dilaksanakan di Kota Jakarta. Alasan
memilih populasi masyarakat yang mengetahui PT Djarum sebagai populasi dalam
penelitian ini adalah karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat
dari masyarakat karena masyarakat merupakan pihak yang menerima informasi

terkait program CSR Bakti Olahraga PT Djarum.
3.3.2  Sampel

Menurut Sugiyono (2017), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana,
tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari
populasi itu. Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian,
terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan. Teknik sampling adalah teknik
pengambilan sampel (Sugiyono, 2017). Penelitiian ini akan menggunakan teknik
pengambilan sampel purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Alasan pemilihan sampel dengan
menggunkan purposive sampling adalah karena tidak semua sampel memiliki
kriteria sesuai dengan yang telah penulis tentukan (Sugiyono, 2017). Oleh karena
itu, sampel yang dipilih sengaja ditentukan berdasarkan kriteria tertentu yang telah
ditentukan oleh penulis untuk mendapatkan sampel yang representatif. Adapun

kriteria sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Berdomisisili di Jakarta
2. Mengetahui program CSR PT Djarum

3. Bersedia berpartisipasi mengisi kuesioner

Penentuan jumlah sampel menggunakan teknik dengan menentukan
ukuran sampel paling sedikit harus empat atau lima kali dari jumlah item
pertanyaan karena jumlah populasi yang tidak diketahui (Malhotra & Dash, 2016).

Berikut adalah standar sampel penelitian:
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Ukuran Sampel

T|pe Penelitian o Ukuran Sampel Umum
Minimum

Riset identifikasi N 1000 - 2500
masalah
Problem solving - 300 — 500
research
Tes produk 200 300 — 500
Uji pemasaran 200 300 - 500
TV, online, radio, - 200 300
advertising
Test market audits 10 toko 10 — 20 toko
Focus group 2 kelompok 6 — 15 kelompok

Tabel 3. 1 Standar Sampel pada Penelitian
Sumber: (Malhotra, Nunan, & Birks, 2017)

Berdasarkan tabel di atas, jumlah sampel yang digunakan pada penelitian
ini adalah 221 sampel karena penelitian ini merupakan tipe penelitian uji

pemasaran.
3.4 Operasionalisasi Variabel/Konsep

Operasionalisasi variabel merupakan variabel-variabel yang diamati berdasarkan
karakteristiknya (Prastisti & Yuwono, 2018). Pada penelitian ini terdapat dua
variabel yaitu satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Di dalam penelitian ini
terdapat variabel X yaitu Corporate Social Responsibility dan variabel Y yaitu citra
perusahaan. Variabel X Corporate Social Responsibility sebagai variabel yang
diinterpretasikan mempengaruhi perubahan pada variabel terikat, yaitu variabel Y
citra perusahaan customer loyalty (Sugiyono, 2017). Berikut operasionalisasi

variabel yang peneliti gunakan:
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VARIABEL: CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY
(Aras & Crowther, 2012, pp. 12)
Variabel | Dimensi Indikator Pernyataan Skala
Corpora PT Djarum secara bertanggung
te Social jawab menerapkan kebijakan yang | Likert
Responsi mengutamakan keselamatan | (1-5)
bility konsumennya
(CSR) Tanggung PT Djarum secara bertanggung
(X) fawab jawab menerapkan kebijakan yang | Likert
terhadap mengutamakan kesehatan | (1-5)
konsumen
konsumennya
(Aras & PT Djarum secara bertanggung
AcountIggibwther, jawab menerapkan kebijakan yang | Likert
lity 2012)
mengutamakan kepuasan (1-5)
(Aras & konsumennya
Crowther, - -
2012) PT Djarum secara bertanggung | Likert
jawab melayani konsumennya (1-5)
Tanggung Program CSR Bakti Olahraga
jawab menunjukkan tanggung jawab PT | Likert
terhadap Djarum terhadap regenerasi atlet (1-5)
bidang bulu tangkis
olahraga Program CSR Bakti Olahraga
(Aras & | menunjukkan tanggung jawab PT | Likert
Crowther, Djarum terhadap pembinaan atlet (1-5)
2012) bulu tangkis
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VARIABEL: CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY
(Aras & Crowther, 2012, pp. 12)

Variabel

Dimensi

Indikator

Pernyataan

Skala

Program CSR Bakti Olahraga
menunjukkan tanggung jawab PT
Djarum  terhadap penyediaan
yang

memadai bagi atlet bulu tangkis

sarana/prasarana latihan

Likert

(1-5)

Program CSR Bakti

menunjukkan tanggung jawab PT

Olahraga

Djarum terhadap prestasi cabang
olahraga bulu tangkis Indonesia

Likert

(1-5)

Program CSR Bakti

menunjukkan tanggung jawab PT

Olahraga
Djarum terhadap masa depan
cabang olahraga bulu tangkis

Indonesia

Likert

(1-5)

Transpare

ncy

(Aras &
Crowther,
2012)

Sikap
terbuka
dalam
menginform
asikan
program
CSR

(Aras
Crowther,
2012)

&

Terdapat informasi yang lengkap
mengenai program CSR Bakii
Olahraga di situs resmi Djarum
Foundation

(www.djarumFoundation.org)

Likert

(1-5)

Terdapat informasi yang mudah
dipahami mengenai program CSR
Bakti

Djarum

Olahraga di situs resmi
Foundation

(www.djarumFoundation.org)

Likert

(1-5)

Terdapat informasi yang lengkap

Likert
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VARIABEL: CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY
(Aras & Crowther, 2012, pp. 12)

Variabel

Dimensi

Indikator

Pernyataan

Skala

mengenai program CSR Bakti
Olahraga di Instagram PB Djarum

(@pbdjarumofficial)

(1-5)

Terdapat informasi yang mudah
dipahami mengenai program CSR
Bakti Olahraga di Instagram PB
Djarum (@pbdjarumofficial)

Likert

(1-5)

Sikap
terbuka
dalam
menginform
asikan
dampak
dampak dari

usahanya

(Aras &
Crowther,
2012)

Terdapat informasi yang lengkap
terkait dampak usaha PT Djarum
pada situs resmi  Djarum
Foundation

(www.djarumFoundation.org)

Likert

(1-5)

Terdapat informasi yang mudah
dipahami terkait dampak usaha
PT Djarum pada situs resmi
Djarum Foundation

(www.djarumFoundation.org)

Likert

(1-5)

Terdapat informasi yang lengkap
terkait dampak usaha PT Djarum
pada
(@pbdjarumofficial)

Instagram PB  Djarum

Likert

(1-5)

Terdapat informasi yang lengkap
terkait dampak usaha PT Djarum
pada
(@pbdjarumofficial)

Instagram PB  Djarum

Likert

(1-5)
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VARIABEL: CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY
(Aras & Crowther, 2012, pp. 12)
Variabel | Dimensi Indikator Pernyataan Skala
Pelaksanaan program CSR Bakti
Olahraga telah  meningkatkan | Likert
kesadaran masyarakat terhadap (1-5)
cabang olahraga bulu tangkis
Dampak Pelaksanaan program CSR Bakti
berkelanjuta | Olahraga membuat masyarakat Likert
iker
n bagi | peduli dengan keberlangsungan (15)
bidang cabang olahraga bulu tangkis
olahraga Indonesia
dari -
Pelaksanaan program CSR Bakti
Sustainabi program Olahraga membuat masyarakat
lity 3R bersedia memberi dukungan pada | Likert
Aras & | atlet bulu tangkis Indonesia yan -
(Aras & ( g yang | (1-5)
Crowther, bertanding di turnamen
Crowther,
2012) nasional/internasional
2012)
Pelaksanaan program CSR Bakii
Olahraga telah meningkatkan | Likert
prestasi cabang olahraga bulu (1-5)
tangkis Indonesia
. PT Djarum meiliki kebijakan
Kebijakan
yang menunjukkan komitmen | Likert
perusahaan
terhadap keberlangsungan | (1-5)
dalam
program CSR Bakti Olahraga
menyelengg
arakan PT Djarum meiliki kebijakan | LTKEM
program yang berorientasi pada | (1-5)
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VARIABEL:

CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY

(Aras & Crowther, 2012, pp. 12)

Variabel | Dimensi Indikator Pernyataan Skala
CSR implementasi program CSR Bakti
(Aras & Olahrga jangka panjang
Crowther,
2012)
Tabel 3. 2 Operasioanalisasi Variabel X
VARIABEL: CITRA PERUSAHAAN
((Liou & Chuang, 2009, pp. 12)
Variabel Dimensi Indikator | Pernyataan Skala
Citra Menurut saya, PT Djarum
Perusahaa merupakan perusahaan Yyang Likert
n(Y) _ memiliki kepedulian terhadap
. Charity o (1-5)
Moralities o masyarakat di sekitar tempat
activities
(Liou & _ usahanya
(Liou &
Chuang, Menurut saya, program CSR
Chuang, _
2009) PT Djarum merupakan suatu |
2009) [ _ Likert
wujud tanggung jawab moral (15)
perusahaan kepada masyarakat
Indonesia
Menurut saya, karyawan PT Likert
iker
Managemen | Employee | Djarum memiliki kemampuan (1.5)
ts skills yang baik di bidangnya
(Liou & | (Liou & [ Menurut saya, PT Djarum
Chuang, Chuang, | merupakan perusahaan yang | Likert
2009) 2009) peduli terhadap pengembangan | (1-5)
kemampuan (skills)
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VARIABEL: CITRA PERUSAHAAN

((Liou & Chuang, 2009, pp. 12)

Variabel Dimensi Indikator | Pernyataan Skala
karyawannya
Menurut saya, manajemen PT
Djarum mengedepankan |
Teamwor _ | Likert
kerjasama antar karyawan/tim
k ) ) (1-5)
untuk mencapai tujuan
(Liou & | herysahaan
Chuang,
Menurut saya, terdapat |
2009) ) | Likert
kerjasama antar karyawan/tim (15)
yang solid di dalam PT Djarum
Menurut saya, seluruh aktivitas
promosi PT Djarum dilakukan | Likert
untuk mencapai tujuan | (1-5)
perusahaan
Promotio | Menurut saya, aktivitas promosi Likert
iker
Performanc | nal PT Dajrum yang dilakukan di (15)
e activities | media sosial tepat sasaran
(Liou & | (Liou & | Menurut saya, PT Djarum
Chuang, Chuang, | merencanakan dengan matang | Likert
2009) 2009) aktivitas promosi | (1-5)
perusahaannya
Saya tertarik dengan promosi |
) ] | Likert
yang dilakukan PT Djarum di
n . (1-5)
media sosial
Advertise | Menurut saya, iklan-iklan PT | Likert
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VARIABEL: CITRA PERUSAHAAN
((Liou & Chuang, 2009, pp. 12)

Variabel Dimensi Indikator | Pernyataan Skala
ment Djarum kreatif (1-5)
(Liou & | Menurut saya, iklan-iklan PT |
) | Likert
Chuang, | Djarum mampu menarik (15)
2009) perhatian masyarakat
Menurut saya, iklan-iklan PT |
_ Likert
Djarum  dapat  mengubah
: (1-5)
persepsi masyarakat
Menurut saya, PT Djarum |
) ) | Likert
Handling | mampu menangani komplain (15)
complaint | terkait produk dengan baik
(Liou & | Menurut saya, PT Djarum
Chuang, | mampu menangani komplain | Likert
2009) terkait  pelayanan  (servis) | (1-5)
) dengan baik
Service
) Menurut saya, produk-produk |
(Liou & ) ) Likert
_ PT Djarum mampu menjawab
Chuang, Focusing (1-5)
kebutuhan masyarakat
2009) on
consumer | Menurut saya, pelayanan yang
need diberikan PT Djarum mampu | Likert
_ menjawab kebutuhan | (1-5)
(Liou &
masyarakat
Chuang,
2009) Menurut saya, PT Djarum Likert
merupakan perusahaan yang (1-5)
berorientasi pada kepuasan
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VARIABEL: CITRA PERUSAHAAN
((Liou & Chuang, 2009, pp. 12)

Variabel Dimensi Indikator | Pernyataan Skala

konsumen

Tabel 3. 3 Operasionalisasi Variabel Y

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan menggunakan survei.
Survei akan dilakukan dengan membagikan kuesioner. Data terdiri dari data

primer dan data sekunder.
3.5.1 Data Primer

Data primer merupakan data yang langsung diberikan kepada pengumpul data dari
sumber data (Sugiyono, 2017). Data primer penelitian ini akan diperoleh dengan
menggunakan kuesioner yang berisi seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden dan kemudian responden akan mengisi sesuai dengan
pendapat dan persepsi responden. Data yang terkumpul dari kuesioner merupakan

data primer karena data berasal langsung dari pemberi data.
3.5.2 Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data (Sugiyono, 2017). Data sekunder penelitian ini berasal dari studi

literatur yang digunakan sebagai bahan acuan.
3.6 Teknik Pengukuran Data
3.6.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner.
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan dalam kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali,
2016). Hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data yang
terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti,
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misalnya dari hasil pretest penelitian ini pada indikator CSR1 pertanyaan “PT
Djarum secara bertanggung jawab menerapkan kebijakan yang mengutamakan
keselamatan konsumennya” diperoleh nilai r hitung sebesar 0,391 dan nilai
tersebut lebih besar dari pada nilai r tabel sebesar 0,361. Maka indikator tersebut
dapat dikatakan valid. Artinya adalah pernyataan tersebut mampu untuk

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner.
3.6.2 Uji Reabilitas

Uji reliabilitas menunjukkan keakuratan, ketepatan dan konsistensi kuesioner
dalam mengukur variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika
jawaban seseorang terhadap pernyataan atau pertanyaan adalah konsisten atau
stabil dari waktu ke waktu. Dalam setiap penelitian, sering terjadi adanya
kesalahan pengukuran yang cukup besar. Suatu penelitian dapat dipercaya apabila
dalam beberapa kali pengukuran terhadap suatu kelompok dengan subyek yang
sama akan menghasilkan hasil yang sama. Salah satu metode perhitungan
reliabilitas adalah koefisien Alpha Cronbach (o). Menurut Data yang diperoleh
dapat dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha yang didapatkan dengan
mengguakan SPSS lebih besar dari 0,361 (Ghozali, 2016).

3.6.3 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan hasil uji validitas dan reliabilitas pada

penelitian ini:
ple\lr?érigearzn r hitung r tabel Keterangan
CSR2 0,484 0,361 Valid
CSR3 0,570 0,561 Valid
CSR4 0,591 0,361 Valid
CSR5 0,507 0,361 Valid
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plglr?ér:?ar;]n r hitung r tabel Keterangan
CSR6 0,646 0,361 Valid
CSR7 0,668 0,361 Valid
CSR8 0,633 0,361 Valid
CSR9 0,650 0,361 Valid
CSR10 0,672 0,361 Valid
CSR11 0,591 0,361 Valid
CSR12 0,695 0,361 Valid
CSR13 0,660 0,361 Valid
CSR14 0,623 0,361 Valid
CSR15 0,658 0,361 Valid
CSR16 0,641 0,361 Valid
CSR17 0,665 0,361 Valid
CSR18 0,649 0,361 Valid
CSR19 0,678 0,361 Valid
CSR20 0,701 0,361 Valid
CSR21 0,594 0,361 valid
CSR22 0,712 0,361 Valid
CSR23 0,648 0,361 Valid

Tabel 3. 4. Uji Validitas Variabel CSR (X)

Dilihat dari Tabel 3.4. diketahui bahwa nilai r hitung > r tabel sehingga
semua item pertanyaan untuk variabel CSR (X) ini dapat dikatakan valid.
Kemudian berikutnya adalah hasil pengujian validitas untuk variabel citra

perusahaan (Y):

55

Pengaruh Penerapan Corporate Social Responsibility “Bakti Olahraga” terhadap Citra Perusahaan PT. Djarum,
Franco Hartono, Universitas Multimedia Nusantara



pI(:Ir(t)érI];eargn r hitung r tabel Keterangan
CP1 0,548 AEE valid
cP2 0,594 0:361 Rl
CP3 0,658 U vl
CP4 0,687 0.361 Valid
CP5 0,715 0.361 Vel
CPé 0694 U vl
CP7 0,706 el Vel
cPe 0,720 SEE Vel
CPY 0,694 e prid
CP20 0,751 0.361 valid
cP11 0,607 e valid
CP12 0577 0,561 Valid
CP13 0,602 0,361 valid
CP14 0,697 . valid
CP15 0,695 T Vil
CP16 0,714 Oset valid
cP17 0,717 0:361 valid
cP18 0,722 0,%1 valid

Tabel 3. 5 Uji Validitas Variabel Citra Perusahaan ()

Dilihat dari Tabel 3.5. diketahui bahwa nilai r hitung > r tabel sehingga
semua item pertanyaan untuk variabel citra perusahaan () ini dapat dikatakan
valid. Kemudian berikutnya adalah hasil uji reliabilitas.
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Variabel Alpha Cronbach | Keterangan
CSR (X) 0.943 Reliabel

Citra Perusahaan (Y) 0.943 Reliabel

Tabel 3. 6 Hasil Uji Reliabilitas

Dilihat dari Tabel 3.6. dapat diketahui bahwa untuk masing-masing
variabel pada penelitian ini memiliki nilai yang lebih besar daripada 0,6 sehingga

dikatakan reliabel.
3.7 Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis statistic
dengan menggunakan software IBM SPSS Statistics 26. Analisis data merupakan
salah satu kegiatan penelitian berupa proses penyusunan dan pengelolaan data
guna menafsirkan data yang telah diperoleh. Analisis data merupakan kegiatan
setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan
dalam analisis data adalah mengelompokan data berdasarkan variabel dan jenis
responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden,
menyajikan data tiap yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab
rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah
diajukan (Sugiyono, 2017).

3.7.1 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi normal
atau tidak. Model regresi yang baik adalah residual datanya terdistribusi normal.
Jika residual data tidak terdistribusi normal maka kesimpulan statistik menjadi
tidak valid atau bias. Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test,
dengan ketentuan bahwa jika signifikansi atau asymp.sig. (2-tailed) pada tabel
Kolmogorov Smirnov Test lebih besar dari level of significant (o) = 0,05 maka
data terdistribusi normal (Ghozali, 2016).
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3.7.2 Uji Multikolonieritas

Pengujian Multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya
korelasi antara variabel independen dalam model regresi. Uji multikolonieritas
hanya dapat dilakukan jika terdapat lebih dari satu variabel independen dalam
model regresi. Untuk mendeteksi ada tidaknya problem multikolonieritas pada
model regresi adalah dengan melihat nilai Tolerance dan VIP (Variance Inflation
Factor). Nilai yang direkomendasikan untuk menunjukkan tidak adanya problem
multikolonieritas adalah Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 (Hair, 2016).

3.7.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka
disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Apabila
nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas, dan
apabila nilai signifikansi < 0,05 maka terjadi masalah heteroskedastisitas
(Ghozali, 2016).

3.7.4 Uji Autokorelasi

Pengujian terhadap Autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi
antara kesalahan pengganggu pada data observasi satu pengamatan ke pengamatan
yang lainnya dalam model regresi linier. Model regresi yang baik adalah yang
bebas dari autokorelasi. Pada penelitian ini, cara yang digunakan uji Durbin-
Watson. Apabila nilai DW hitung > DW tabel maka tidak terdapat problem
autokorelasi, dan sebaliknya apabila DW hitung < DW tabel maka terdapat

problem autokorelasi.
3.7.5 Analisis Regresi

Untuk mengetahui bentuk hubungan antar variabel bebas dan variabel terikat
maka dilakukan analisis regresi. Dalam penelitian ini pengolahan data
menggunakan analisis regresi linier berganda untuk mengetahui ada tidaknya

pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat baik secara parsial
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maupun simultan. Uji hipotesis (uji t) digunakan untuk menguji signifikansi
konstanta dan setiap variabel independen (Ghozali, 2016). Apabila nilai t hitung
> t tabel maka Ho ditolak atau hipotesis masing-masing variabel independen
mempengaruhi secara signifikan variabel dependen diterima. Analisis regresi
digunakan karena metode analisis regresi sangat sederhana dan mudah dipahami,
namun tetap menghasilkan wawasan yang kuat. Analisis regresi secara sistematis
mengidentifikasi pola hubungan, yaitu seberapa kuat atau seberapa jauh variabel

independen mempengaruhi variabel dependen.
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